BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

llmu Pengetahuan Alam atau biasa yang disebut dengan IPA membutuhkan
sebuah pengalaman langsung, agar tujuan dari pembelajaran IPA tersebut dapat
tercapai dengan baik dan materi serta konsep dari IPA dapat dipahami dengan baik
oleh para peserta didik.

Tujuan pembelajaran IPA pada hakikatnya adalah agar peserta didik mampu
memahami dan menguasai konsep-konsep IPA serta keterkaitan dengan kehidupan
nyata (Subiyanto, 1988, him. 25).

Pada kenyataanya saat ini masih ditemukan beberapa permasalahan dalam
pelaksaan pembelajaran IPA dilapangan. Kebanyakan pada saat proses pembelajaran
IPA Guru hanya menekankan aspek kognitif tanpa memperhatikan aspek lainya
sehingga kemampuan peserta didik dalam memahami materi IPA masih kurang dan
pemahaman materi peserta didik tidak bertahan lama. Ini berkaitan dengan proses
pembelajaran yang cenderung peserta didik menghafal materi atau pembelajaran
hanya berorientasi pada kompetensi mengingat jangka pendek daripada peserta didik

terjun langsung untuk menemukan penjelasan atau penjabaran dari suatu materi IPA.

Guru masih menggunakan pendekatan pembelajaran yang konvensional, yaitu
pendekatan pembelajaran yang didalamnya hanya menggunakan metode ceramah dan
kurang menekankan pada keterampilan proses sains, mengakibatkan kurang menarik
perhatian peserta didik, peserta didik terlihat jenuh, dan sasaran hasil belajar peserta
didik hanya berupa nilai saja. Dalam menemukan konsep tidak terlihat adanya upaya

guru untuk mengajak peserta didik dalam menemukan sendiri konsep-konsep IPA,
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target keberhasilan pengajaran IPA yang diterapkan guru cenderung lebih
mengarahkan agar peserta didik terampil menggunakan rumus atau konsep dalam
mengerjakan soal-soal ujian akibatnya pemahaman konsep peserta didik rendah dan
peserta didik cenderung menghafal materi yang dipelajari.

Seharusnya pembelajaran IPA di sekolah-sekolah berjalan sesuai dengan tujuan
pembelajaran IPA itu sendiri, yaitu dalam proses pembelajaran melibatkan peserta
didik dalam berbagai ranah, yaitu ranah kognitif, psikomotorik, dan afektif. Ketiga
ranah tersebut dapat tercapai apabila dalam prosesnya Guru lebih banyak melibatkan
peserta didik dalam kegiatan penyelidikan yang berorientasi inkuiri. Dengan kata
lain, kondisi pembelajaran IPA yang ideal, yaitu proses pembelajaran IPA yang
didalamnya memuat Kkarakteristik pembelajaran IPA, diantaranya yaitu pada saat
proses pembelajaran IPA, hampir semua indera bekerja, proses pembelajaran IPA
dilaksanakan dengan berbagai teknik (cara), seperti observasi, eksplorasi, dan

eksperimentasi.

Tetapi kenyataan dilapangan masih sangat jauh berbeda dari harapan. Pada saat
peniliti melakukan penelitian di SDN Cisalasih pada peserta didik kelas V,
pelaksanaan pembelajaran IPA tidak sesuai dengan proses pembelajaran yang
seharusnya. Proses pembelajaran masih bersifat teacher centered. Proses
pembelajaran IPA yang seharusnya dilakukan dengan melibatkan peserta didik dalam
berbagai ranah, yaitu ranah kognitif, psikomotorik, dan afektif tidak terlihat pada
proses pembelajaran IPA di SD tersebut. Guru lebih aktif dalam pembelajaran,
sedangkan peserta didik terlihat pasif dan hanya menerima pelajaran itu saja, tanpa
ada keterlibatan langsung dari peserta didik. Tidak hanya itu pada saat dilakukan tes
peserta didik hanya menjawab pertanyaan sesuai dengan materi yang dihafalkan.
Ketika peserta didik mendapatkan pertanyaan yang jawabannya menuntut penjelasan,

peserta didik mengalami kesulitan dalam menjawabnya.
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Rendahnya keterampilan siswa menjelaskan materi ini tidak terlepas dari proses
pembelajaran yang dilaksanakan dengan menggunaakan pendekatan pembelajaran
konvensional. Permasalahan yang muncul adalah bagaimana upaya untuk
meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik pada pembelajaran IPA. Salah
satu upaya yang dapat dilakukan adalah memilih dan menggunakan pendekatan
pembelajaran yang tepat. Penggunaan pendekatan dalam proses belajar untuk

mempermudah menyampaikan materi atau pesan yang akan disampaikan.

Berdasarkan berbagai masalah yang telah dikemukakan diatas, maka peneliti
beranggapan bahwa kurang optimalnya keterampilan proses sains peserta didik pada
pembelajaran IPA mengenai materi sifat-sifat cahaya di SDN Cisalasih, dikarenakan
pendekatan pembelajaran yang dipilih Guru kurang efektif dan efisien sehingga
kegiatan pembelajaran bersifat monoton dan membosankan bagi peserta didik.

Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk membuat pembelajaran di kelas
lebih menarik bagi peserta didik, salah satunya yaitu menggunakan berbagai macam
pendekatan pembelajaran yang efektif, yang memungkinkan peserta didik terlibat

secara langsung dalam proses pembelajaran, antara lain:

1. Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)

2. Pendekatan Problem Solving

3. Pendekatan PAIKEM

Dari beberapa pendekatan pembelajaran yang telah dikemukakan diatas,
semuanya menekankan keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran. Diantara
berbagai pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran, terdapat sebuah
pendekatan yang dapat mengintegrasikan berbagai unsure gaya belajar siswa yaitu
pendekatan SAVI (Somatic Auditory Visualization Intelectually). Meier, D (dalam
Huda, 2013, him. 284) menyebutkan cara-cara yang bisa menjadi starting point guru
dalam melaksanakan pembelajaran SAVI, yaitu :
S Somatic = Learning by Doing
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A Auditory = Learning by Hearing
V Visual = Learning by Seeing
| Intellectually = Learning by Thinking

Diharapkan dalam proses pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan
SAVI (Somatic Auditory Visualization Intellectually) dalam materi sifat-sifat cahaya
kegiatan pembelajarannya akan lebih menarik perhatian peserta didik, peserta didik
lebih banyak beraktivitas, karena dalam proses pembelajarannya peserta didik akan
melakukan langsung dan menemukan sendiri sebuah konsep, guru hanya berperan
sebagai pembimbing yang mengarahkan aktivitas peserta didik dalam proses
pembelajaran. Tidak hanya itu, semua aspek yang dimiliki peserta didik, mulai dari
aspek kognitif, afektif dan psikomotorik dapat terlihat dalam proses
pembelajaran.Dengan demikian keterampilan proses sains siswa dalam materi sifat-

sifat cahaya diharapkan dapat meningkat

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tentang penerapan pendekatan SAVI
(Somatic Auditory Visualization Intellectually) sebagai upaya meningkatkan
keterampilan proses sains siswa pada pembelajaran IPA materi sifat-sifat cahaya di
kelas V SD. Untuk menjawab permasalahan tersebut penulis merumuskan
permasalahan menjadi dua permasalahan:

1. Bagaimana proses pembelajaran IPA materi sifat cahaya melalui pendekatan
SAVI (Somatic Auditory Visualization Intellectually) untuk meningkatkan
keterampilan proses sains siswa di kelas V SDN Cisalasih?

2. Bagaimana peningkatan keterampilan proses sains siswa dalam pembelajaran
IPA meteri sifat cahaya melalui pendekatan SAVI (Somatic Auditory
Visualization Intellectually) di kelas VV SDN Cisalasih?

C. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui:

Siti Komariah, 2014

Penerapan Pendekatan Savi (Somatic Auditory Visualization Intellectually) Dalam Pembelajaran
Ipa Materisifat-Sifat Cahayauntuk Meningkatkan Keterampilan Poses Sains Siswa

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



1. Proses pembelajaran IPA dengan menerapkan pendekatan SAVI (Somatic

Auditory Visualization Intellectually) pada materi sifat-sifat cahaya untuk
meningkatkan keterampilan proses sains siswa kelas V di SDN Cisalasih

Peningkatan keterampilan proses sains siswa dengan menerapkan pendekatan
SAVI (Somatic Auditory Visualization Intellectually) pada materi sifat
cahaya untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa kelas VV di SDN

Cisalasih

D. Manfaat Penelitian

Dengan melakukan ini dapat diharapkan memberikan manfaat yang baik terutama

bagi guru dan bagi peserta didik. Adapun beberapa manfaat dari penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1.

Bagi peserta didik :

1. Pembelajaran menjadi bermakna bagi peserta didik

2. Membiasakan peserta didik untuk belajar aktif dan kreatif.

Bagi guru :

a. Memberikan informasi untuk menyelenggarakan pembelajaran aktif dalam
pengembangan dan peningkatan mutu pendidikan.

b. Memberi wacana baru tentang pembelajaran aktif melalui pendekatan
SAVI (Somatic Auditory Visualization Intellectually)

c. Memberikan informasi bahwa dengan adanya pembelajaran yang baik
maka dapat mewujudkan peserta didik yang cerdas, terampil, bersikap
baik dan berprestasi.

d. Dapat memberikan inspirasi bagi guru untuk melakukan proses belajar
pembelajaran dengan menggunakan berbagai macam model pembelajaran
sehingga tercipta pembelajaran yang menyenangkan.

Bagi sekolah :

a. Sebagai informasi untuk memotivasi tenaga kependidikan agar lebih
mengembangkan dalam pemanfaatan pendekatan pembelajaran yang

kreatif dan inovatif.
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b. Sebagai tolak ukur peningkatkan kualitas sekolah dalam melakukan
inovasi pembelajaran IPA di Sekolah Dasar.

E. Hipotesis Tindakan

Jika peneliti menggunakan Pendekatan SAVI (Somatic Auditory Visualization
Intellectually) pada mata pelajaran IPA materi sifat-sifat cahaya pada kelas 5, maka
keterampilan proses sains siswa dapat meningkat
F. Penjelasan Istilah

1. Pendekatan SAVI (Somatic Auditory Visualization Intellectually)

Pendekatan SAVI (Somatic Auditory Visualization Intellectually) yang
digunakan untuk penelitian ini adalah pendekatan yang menggabungkan 4 cara
belajar, yaitu belajar dengan melakukan, belajar dengan mendengar, belajar
dengan melihat, dan belajar dengan berfikir dalam eksperimen sifat-sifat cahaya.
SAVI itu sendiri merupakan kependekan dari Somatic, yaitu bermakna gerakan
tubuh (hands-on, aktivitas fisik) di mana belajar denganmengalami dan
melakukan eksperimen sifat cahaya. Auditory yang bermakna bahwa belajar
haruslah melalui mendengarkan penjelasan dari eksperimen sifat cahaya,
menyimak penjelasan dari eksperimen sifat cahaya, serta berbicara untuk
menjelaskan eksperimen sifat cahaya yang dilakukan. Visualization yang
bermakna belajar haruslah menggunakan indra mata melalui mengamati kegiatan
eksperimen sifat cahaya, mendemonstrasikan kegiatan eksperimen sifat cahaya,
serta menggunakan media dan alat peraga yang dipakai saat eksperimen sifat
cahaya berlangsung. Dan Intellectually yang bermakna bahwa belajar haruslah
menggunakan kemampuan berpikir (minds-on) belajar haruslah dengan
konsentrasi pikiran dan berlatin menggunakannya melalui menyimpulkan hasil
dari kegiatan eksperimen yang dilakukan.

2. Keterampilan Proses Sains

Keterampilan proses sains yang akan diukur dalam penelitian ini berfokus
pada Keterampilan Menggunakan Alat dan Bahan, Keterampilan Mengklasifikasi,
dan Keterampilan Menginterpretasi Data. Ketiga aspek dalam keterampilan
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proses sains ini menggunakan dua instrumen dalam pengumpulan data, yaitu
Lembar Observasi dan LKS. Lembar Observasi Keterampilan Proses Sains siswa
digunakan untuk memperoleh data aspek Keterampilan Proses Sains yaitu
menggunakan alat dan bahan, Sedangkan Lembar Kerja Siswa (LKS) digunakan
untuk memperoleh data aspek Keterampilan Proses Sains siswa yang terukur
secara tertulis, yaitu aspek Mengklasifikasi dan Menginterpretasi Data. Lembar
observasi yang digunakan berbentuk rating scale. Dan skala yang ditunjukkan itu
bernilai 0-3 sesuai dengan Kkriteria yang mengacu pada pedoman penskoran.
Sedangkan Lembar Kerja Siswa (LKS) berisi pertanyaan-pertanyaan yang
digunakaan untuk menggali kemampuan siswa pada aspek Keterampilan Proses

Sains siswa yang terukur secara tertulis.
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